BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

l.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa,
“Desa Sendang Mulyo” sebenarnya adalah Jorong Padang Bintungan
IV yang berdiri tahun 1976, sedangkan nama dari “Desa Sendang
Mulyo” itu merupakan inisiatif penamaan dari masyarakat setempat,
tetapi dalam administrasi nama yang digunakan tetap Jorong Padang
Bintungan IV. Rata-rata masyarakat Sendang Mulyo adalah
masyarakat Wonogiri dari program transmigrasi pada masa Presiden
Soeharto. Dinamika yang terjadi di “Desa Sendang Mulyo” meliputi
tiga aspek yang pertama: (1) Keagamaan, dahulunya masyarakat
Sendang Mulyo melaksanakan proses ibadah di rumah masing-masing
lantaran belum adanya sarana ibadah terdekat dan seiring berjalannya
waktu kini sarana ibadah di Sendang Mulyo sudah mencukupi; (2)
Pendidikan, pada awal kedatangan masyarakat Sendang Mulyo ke
daerah khusus transmigrasi ini mereka hanya dibekali rumah, lahan,
dan sapi oleh pemerintah. Fasilitas pendidikan belum tersedia sehingga
banyak dari generasi awal yang memilih untuk tidak bersekolah dan
cenderung membantu keluarga mereka. Hal ini berbeda dengan
generasi sekarang yang minat pendidikan mereka lebih tinggi dari
generasi sebelumnya; (3) Perekonomian, tahun 1976 adalah awal

kedatangan masyarakat Sendang Mulyo ke Jorong Padang Bintungan



IV yang saat itu perekonomian mereka dapat dikatakan susah dan
berbeda dengan masa sekarang yang lebih berkecukupan.

Terdapat tiga tradisi yang dimiliki Sendang Mulyo yang tidak dimiliki
oleh daerah trans di Kabupaten Dharmasraya lain seperti; (1) Tarian
Reog, kesenian ini merupakan kesenian yang memiliki banyak makna
dalam pelaksaannya; (2) Wayang Kulit, tradisi ini dimainkan oleh
dalang yang berasal dari masyarakat setempat dan banyak masyarakat
luar yang berkunjung untuk melihat tradisi tersebut; (3) Malam satu
syu’ro, adalah acara sakral yang dilakukan pada bulan Muharam
berupa acara berdo’a dan makan bersama. Perbedaan tradisi ini dengan
daerah lain adalah saat bulan Muharam, masyarakat transmigrasi
lainnya hanya membuat acara hiburan. Namun, masyarakat maka
Sendang Mulyo melakukan acara yang mereka sebut dengan malam
satu syu’ro tersebut lebih meriah dan sakral. Ketiga tradisi ini tidak

terdapat di jorong transmigrasi di Nagari Sialang Gaung.



B. Saran

Dari kesimpulan di atas, penulis menyadari masih banyak kekurangan
yang masih harus di tambahkan, dan penulis ingin menyampaikan beberapa
saran kepada pembaca dan khususnya kepada masyarakat “Desa Sendang
Mulyo” semoga saran ini dapat bermanfaat bagi kita semua, yaitu sebagai

berikut:

1. Sebagai generasi penerus agar dapat ikut andil dalam pelestarian budaya
yang telah ada. Diharapkan kepada generasi muda Sendang Mulyo dapat
mewariskan kebudayaan mereka.

2. Sebagai generasi penerus juga agar dapat menurunkan nilai-nilai
kebudayaan  yang  berupa  tradisi dalam  masyarakat dan

mengembangkannya sehingga tradisi tersebut tidak hilang.
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